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PROTEKSI ISI PROPOSAL
Dilarang menyalin, menyimpan, memperbanyak sebagian atau seluruh isi proposal ini dalam bentuk apapun 

 kecuali oleh pengusul dan pengelola administrasi pengabdian kepada masyarakat
PROPOSAL PENELITIAN 2023

Rencana Pelaksanaan Penelitian: tahun 2023 s.d. tahun 2026

1. JUDUL PENELITIAN
PEMETAAN MODEL PEMBERDAYAAN MASYARAKAT LOKAL DALAM PEMBANGUNAN IBU KOTA 

NUSANTARA (IKN) GUNA TERWUJUDNYA HARMONI SOSIAL DAN GREEN CITY TOURISM

Bidang Fokus RIRN / 
Bidang Unggulan 
Perguruan Tinggi

Tema Topik (jika ada) Rumpun Bidang 
Ilmu

Sosial Humaniora, Seni 
Budaya, Pendidikan 
Penelitian Lapangan 
Dalam Negeri (Kecil)

Pembangunan  dan 
penguatan sosial budaya

Kearifan lokal Kajian Budaya

Kategori 
(Kompetitif 
Nasional/

Desentralisasi/
Penugasan)

Skema 
Penelitian

Strata (Dasar/
Terapan/

Pengembangan)

SBK (Dasar, 
Terapan, 

Pengembangan)

Target Akhir 
TKT

Lama 
Penelitian 
(Tahun)

Penelitian 
Kompetitif 
Nasional

Penelitian 
Fundamental - 

Reguler

Riset Dasar SBK Riset Dasar 3 3

2. IDENTITAS PENGUSUL
Nama, Peran Perguruan Tinggi/ 

Institusi
Program Studi/

Bagian 
Bidang Tugas ID Sinta

DERMAWAN 
WARUWU 

 Ketua Pengusul

Universitas Dhyana 
Pura

Manajemen 1)    Mengkoordinir 
semua tim peneliti.
2)    Penyiapan 
proposal, perumusan 
instrumen penelitian, 
dan pedoman 
wawancara.
3)    Mencari dan 
menjalin komunikasi 
kepada informan 
seperti Kepala 
Otorita, Bupati, 
Kepala Desa, Tokoh 
Adat, Masyarakat, 
dan lain-lain.
4)    Melakukan 
observasi dan 
wawancara kepada 
informan serta 
mengumpulkan data 
penelitian.
5)    Mengidentifikasi 
potensi masyarakat 
lokal.
6)    Memetakan 
bentuk/model 
pemberdayaan 
masyarakat lokal.
7)    Mengolah dan 
menganalisis data.
8)    Menyusun 
konsep harmoni 
sosial dan green city 

179763

https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/179763


Nama, Peran Perguruan Tinggi/ 
Institusi

Program Studi/
Bagian 

Bidang Tugas ID Sinta

tourism.
9)    Menyusun 
laporan kemajuan 
dan akhir.
10)    Mengikuti 
monev penelitian 
yang internal dan 
eksternal.
11)    Menyiapkan 
artikel Scopus.
12)    Koresponding, 
menyusun, dan edit 
buku hasil penelitian 
(ber-ISBN).
13)    Menyusun 
model pemberdayaan 
masyarakat lokal.
14)    Menyusun 
naskah akademik/
kebijakan tentang 
pemberdayaan 
masyarakat lokal dan 
green city tourism.

I GUSTI BAGUS RAI 
UTAMA 

 Anggota Pengusul

Universitas Dhyana 
Pura

Manajemen 1)    Anggota Tim 
Penelitian
2)    Koordinator tim 
observasi lapangan.
3)    Menyusun 
pedoman 
wawancara.
4)    Mengidentifikasi 
dan memetakan 
potensi green city 
tourism.
5)    Mencatat dan 
mentabulasi hasil 
observasi lapangan.
6)    Koordinator 
lapangan untuk 
koleksi data 
observasi.
7)    Menyusun 
konsep green city 
tourism.
8)    Menyusun buku 
hasil penelitian (ber-
ISBN).
9)    Menyusun 
laporan kemajuan 
dan akhir.
10)    Mengikuti 
monev penelitian 
yang internal dan 
eksternal.
11)    Menyusun 
model pemberdayaan 
masyarakat lokal.
12)    Menyusun 
naskah akademik/
kebijakan green city 
tourism.

179706

SURYANINGSI 

 Anggota Pengusul

Universitas 
Mulawarman

Pendidikan 
Pancasila Dan 

Kewarganegaraan

1)    Anggota Tim 
Penelitian.
2)    Mengidentifikasi 
dan memetakan 
potensi konflik sosial 
dan strategi 
pencegahannya.

5990865

https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/179706
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5990865


Nama, Peran Perguruan Tinggi/ 
Institusi

Program Studi/
Bagian 

Bidang Tugas ID Sinta

3)    Mengatur acara 
pertemuan dengan 
para informan 
penelitian.
4)    Merekam, 
mencatat, dan 
mentabulasi hasil 
penelitian. 
5)    Mengkoordinir 
kegiatan lapangan 
untuk koleksi data.
6)    Mengatur dan 
mengkoordinir 
mahasiswa bantu 
penelitian.
7)    Menyusun 
laporan kemajuan 
dan akhir.
8)    Mengikuti monev 
penelitian internal 
dan eksternal.
9)    Menyusun model 
pemberdayaan 
masyarakat lokal.
10)    Menyusun 
naskah akademik/
kebijakan green city 
tourism.

I WAYAN RUSPENDI 
JUNAEDI 

 Anggota Pengusul

Universitas Dhyana 
Pura

Manajemen 1)    Anggota Tim 
Penelitian.
2)    Mengidentifikasi 
dan memetakan 
potensi ekonomi dan 
kewirausahaan.
3)    Mengkoordinir 
kegiatan lapangan 
untuk koleksi data.
4)    Mengatur dan 
mengkoordinir 
mahasiswa bantu 
penelitian.
5)    Menyusun 
laporan kemajuan 
dan akhir.
6)    Mengikuti monev 
penelitian internal 
dan eksternal.
7)    Menyusun model 
pemberdayaan 
masyarakat lokal.

5987285

JOSHUA DANIEL 

 Mahasiswa 
Bimbingan

Universitas Dhyana 
Pura

Manajemen 1.    Membantu tim 
peneliti 
menerjemahkan 
bahasa daerah (suku) 
Dayak.
2.    Membantu tim 
peneliti 
mendokumentasikan 
kegiatan penelitian.

-

RAINIRIA CINDY 
ARISTA DAYA 

 Mahasiswa 
Bimbingan

Universitas Dhyana 
Pura

Manajemen 1. Mentranskrip 
rekaman wawancara 
penelitian. 2. 
Membantu tim 
peneliti mensortir 
hasil wawancara dan 
dokumentasi. 3. 
Membantu tim 
peneliti untuk 

-

https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5987285


Nama, Peran Perguruan Tinggi/ 
Institusi

Program Studi/
Bagian 

Bidang Tugas ID Sinta

merapikan dan 
mencatat nota 
pengeluaran kegiatan 
penelitian.

REGINA 
PANDUWINATA INUQ 

 Mahasiswa 
Bimbingan

Universitas Dhyana 
Pura

Manajemen 1.    Membantu tim 
peneliti menyusun 
dan merapikan 
administrasi 
penelitian.
2.    Menerjemahkan 
bahasa daerah 
masyarakat lokal.
3.    Mentranskrip 
rekaman wawancara 
penelitian.

-

UNGAN RIMPI 
MELKIZE 

 Mahasiswa 
Bimbingan

Universitas Dhyana 
Pura

Manajemen 1.    Mentranskrip 
rekaman wawancara 
penelitian.
2.    Membantu tim 
peneliti mensortir 
hasil wawancara dan 
dokumentasi.
3.    Menerjemahkan 
bahasa daerah 
masyarakat lokal.

-

VERONIKA THLIA 
MANIN 

 Mahasiswa 
Bimbingan

Universitas Dhyana 
Pura

Manajemen 1) 
Mendokumentasikan 
kegiatan penelitian.
2) Membantu tim 
penelitian untuk 
mengartikan bahasa 
masyarakat lokal 
terkait hasil 
wawancara.

-

3. MITRA KERJASAMA PENELITIAN (JIKA ADA)
Pelaksanaan penelitian dapat melibatkan mitra kerjasama yaitu mitra kerjasama dalam melaksanakan 
penelitian, mitra sebagai calon pengguna hasil penelitian, atau mitra investor

Mitra Nama Mitra Dana

4. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN

Luaran Wajib
Tahun 
Luaran

Kategori Luaran Jenis Luaran Status target 
capaian

Keterangan

1 Buku Cetak Hasil 
Penelitian

Buku referensi Terbit ber ISBN Penerbit 
Deepublish (https://
penerbitdeepublish

.com/)
2 Artikel di Jurnal Artikel di Jurnal Internasional 

Terindeks di Pengindeks 
Bereputasi

accepted/published International 
Journal of 

Professional 
Business Review 

(https://
openaccessojs.com

/JBReview/index)
3 Naskah Akademik Naskah akademik (policy 

brief, rekomendasi kebijakan, 
atau model kebijakan 

strategis)

Ada/Tersedia Naskah akademik/
kebijakan tentang 

model 
pemberdayaan 

masyarakat lokal 
dan konsep green 
city tourism (KI)

5. ANGGARAN



Rencana Anggaran Biaya penelitian mengacu pada PMK dan buku Panduan Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat yang berlaku.

Total RAB 3 Tahun Rp. 869.280.000,00

Tahun 1 Total Rp289.980.000,00
Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Fotocopi surat-surat, 
spanduk, rollbaner, 

umbul-umbul, seragam 
tim peneliti (bajo kaos), 

dll

Unit 35 200.000 7.000.000

Bahan ATK HVS A4, Pulpen, Map, 
Meterai, Notebook, 

buku agenda, dll

Paket 16 150.000 2.400.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Peneliti

Pembantu peneliti 
sebanyak 5 orang (5 
org x 4 jam/hari x 30 

hari)

OJ 600 25.000 15.000.000

Pengumpulan Data FGD 
persiapan 
penelitian

Tim peneliti melakukan 
FGD dengan Kepala 
Otorita IKN, Bupati 

Penajam Paser Utara, 
Camat, Kepala Desa, 
Tokoh Adat, Tokoh 

Agama, Tokoh 
Masyarakat, Pemuda, 

Masyarakat, dan 
Wisatawan

Paket 50 300.000 15.000.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

Petugas survei 
menyebarkan 

kuesioner sebanyak 
500 responden kepada 

masyarakat terkait 
pembangunan IKN dan 

potensi sosial 
budayanya 

OH/OR 500 8.000 4.000.000

Pengumpulan Data Transport Biaya transpor dari 
Undhira ke Bandara Bali 

menuju bandara 
Balikpapan - Kaltim 

(pp)

OK (kali) 16 150.000 2.400.000

Pengumpulan Data Tiket Tiket pesawat tim 
peneliti dari Denpasar 

ke Balikpapan (pp) 

OK (kali) 4 4.000.000 16.000.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(dinas luar kota) dari 

Denpasar ke Kaltim (4 
org X Rp400.000/org/

hari X 10 hari)

OH 40 400.000 16.000.000

Pengumpulan Data Penginapan Biaya penginapan tim 
peneliti di Kabupaten 

Penajam Paser Utara - 
Kaltim (4 org X 10 hari 
X Rp500.000/org/hari)

OH 40 500.000 20.000.000

Pengumpulan Data Uang harian 
rapat di luar 

kantor

Uang harian peserta 
rapat yang dilakukan di 
beberapa kecamatan 

dan desa yang 
menghadirkan Camat, 

Kepala Desa, Tokoh 
Adat, Tokoh Agama, 

Tokoh Masyarakat, dll 
(100 orang X 

Rp150.000/hari)

OH 100 150.000 15.000.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Biaya konsumsi rapat 
bersama Camat, 

OH 100 60.000 6.000.000



Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Kepala Desa, Tokoh 
Adat, Tokoh Agama, 

Tokoh Masyarakat, dll 
yaitu makan & kudapan 

(100 orang X 
Rp60.000/paket)

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Lapangan

Pembantu lapangan 
dengan melibatkan 

masyarakat lokal untuk 
proses pengambilan 
data dan penyiapan 

rapat-rapat (6 orang X 
10 hari X Rp80.000/

hari)

OH 65 80.000 5.200.000

Pengumpulan Data HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Honor tim sekretariat 
peneliti di Bali (3 orang 
X 3 bulan X Rp300.000/

bulan)

OB 9 300.000 2.700.000

Pengumpulan Data HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Honor tim sekretariat 
peneliti di Kaltim (3 
orang X 3 bulan X 
Rp300.000/bulan)

OB 9 300.000 2.700.000

Sewa Peralatan Ruang 
penunjang 
penelitian

Sewa ruangan dan alat-
alat untuk pelaksanaan 
FGD dan rapat bersama 

Kepala Otorita IKN, 
Bupati Penajam Paser 
Utara, Camat, Kepala 

Desa, Tokoh Adat, 
Tokoh Agama, Tokoh 
Masyarakat, Pemuda, 

Masyarakat, dan 
Wisatawan

Unit 2 15.000.000 30.000.000

Sewa Peralatan Transport 
penelitian

Sewa kendaraan untuk 
kegiatan pengambilan 
data, penjemputan di 
bandara Kaltim , dan 
rapat analisis data 
bersama dengan 

Kepala Otorita IKN  
instansi terkait di 

Kabupaten Penajam 
Paser Utara

OK (kali) 15 1.000.000 15.000.000

Analisis Data Tiket Tiket pesawat 
Denpasar - Balikpapan 

(pp) dalam rangka 
penyajian dan diskusi 

hasil analisis data 
kepada Kepala Otorita 

IKN, Bupati, Camat, 
Kepala Desa, Tokoh 
Adat, Tokoh Agama, 

Tokoh masyarakat, dll.

OK (kali) 4 4.000.000 16.000.000

Analisis Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(dinas dalam kota) di 

Denpasar (4 org X 
Rp150.000/org/hari X 

30 hari)

OH 30 150.000 4.500.000

Analisis Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(dinas luar kota) dari 

Denpasar ke Kaltim (4 
org X Rp400.000/org/

hari X 5 hari)

OH 20 400.000 8.000.000

Analisis Data Transport 
Lokal

Biaya transpor lokal 
selama analisis data di 

Denpasar Bali yang 

OK (kali) 96 150.000 14.400.000



Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
melibatkan tim peneliti 
4 orang, mahasiswa 5 

orang, sekretariat 3 
orang (12 orang X 

Rp150.000/org/hari X 8 
hari)

Analisis Data Penginapan Biaya penginapan tim 
peneliti untuk verifikasi 
data dan konsultasi di 
Kabupaten Penajam 

Paser Utara - Kaltim (4 
org X 5 hari X 

Rp500.000/org/hari)

OH 20 500.000 10.000.000

Analisis Data Biaya 
konsumsi 

rapat

Biaya konsumsi rapat 
selama menganalisis 
data penelitian yaitu 4 

orang tim peneliti, 5 
orang mahasiswa, dan 

3 orang sekretariat 
peneliti (makan 

Rp40.000/kotak/orang 
& kudapan Rp20.000/
kotak/orang X 12 hari)

OH 144 60.000 8.640.000

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

Honor pengolah data 
penelitian untuk 
menganalis hasil 

kuesioner 

P 
(penelitia

n)

2 1.500.000 3.000.000

Analisis Data HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Honor tim sekretariat 
peneliti dalam 

membantu analisis 
data di Bali (3 orang X 3 

bulan X Rp300.000/
bulan)

OB 9 300.000 2.700.000

Analisis Data HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Honor tim sekretariat 
peneliti dalam 

membantu analisis 
data di Kaltim (3 orang 
X 3 bulan X Rp300.000/

bulan)

OB 9 300.000 2.700.000

Analisis Data Honorarium 
narasumber

Honorarium 
Narasumber di 

Penajam Paser Utara 
yaitu Kepala Otorita 
IKN, Bupati Penajam 

Paser Utara, perwakilan 
tokoh adat, dan 

perwakilan tokoh 
agama (4 orang X 

Rp1.500.000/orang/
jam)

OJ 4 1.500.000 6.000.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Honorarium tim 
sekretariat peneliti 
dalam membantu 

membuat laporan dan 
luaran penelitian di Bali 

(3 orang X 2 bulan X 
Rp300.000/bulan)

OB 6 300.000 1.800.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Honorarium tim 
sekretariat peneliti 
dalam membantu 

membuat laporan dan 
luaran penelitian di 
Kaltim (3 orang X 2 
bulan X Rp300.000/

bulan)

OB 6 300.000 1.800.000

Pelaporan, Luaran Uang harian Uang harian rapat di OH 60 150.000 9.000.000



Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

rapat di 
dalam kantor

dalam kantor untuk 
menyusun laporan 
kemajuan, laporan 
akhir, dan luaran 

penelitian yaitu tim 
peneliti 4 orang, 

mahasiswa 5 orang, 
sekretariat 3 orang (12 

orang X Rp150.000/
hari/orang X 5 hari)

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian 
rapat di 

dalam kantor

Uang harian rapat di 
dalam kantor untuk 
pelaksanaan monev 
internal (4 orang X 

Rp150.000/hari/orang 
X 1 hari)

OH 4 150.000 600.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian 
rapat di luar 

kantor

Uang harian rapat di 
luar kantor dalam 

pelaksanaan monev 
eksternal dan seminar-
seminar (4 tim peneliti 
X Rp400.000/orang/

hari X 2 hari)

OH 8 400.000 3.200.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya 
konsumsi 

rapat

Biaya konsumsi rapat 
tim peneliti, 

mahasiswa, dan 
sekretariat dalam 
menyusun laporan 
kemajuan, laporan 

akhir, dan pembuatan 
luaran penelitian 

(makan dan kudapan)

OH 54 60.000 3.240.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya 
penyusunan 

buku 
termasuk 

book chapter

Biaya penyusunan buku 
referensi, editing, dan 
percetakan di penerbit 
Deepublish (anggota 

IKAPI)

Paket 1 20.000.000 20.000.000

Tahun 2 Total Rp290.000.000,00
Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Fotocopi surat-surat, 
spanduk, rollbaner, 

umbul-umbul, 

Unit 28 200.000 5.600.000

Bahan ATK HVS A4, Pulpen, Map, 
Meterai, Notebook, 

buku agenda, dll

Paket 15 150.000 2.250.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Peneliti

Pembantu peneliti 
sebanyak 5 orang (5 
org x 4 jam/hari x 30 

hari)

OJ 600 25.000 15.000.000

Pengumpulan Data FGD 
persiapan 
penelitian

Tim peneliti melakukan 
FGD dengan Kepala 
Otorita IKN, Bupati 
Kutai Kartanegara, 

Camat, Kepala Desa, 
Tokoh Adat, Tokoh 

Agama, Tokoh 
Masyarakat, Pemuda, 

Masyarakat, dan 
Wisatawan

Paket 50 300.000 15.000.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

Petugas survei 
menyebarkan 

kuesioner sebanyak 
500 responden kepada 

masyarakat terkait 

OH/OR 500 8.000 4.000.000



Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
pembangunan IKN dan 

potensi sosial 
budayanya 

Pengumpulan Data Transport Biaya transpor dari 
Undhira ke Bandara Bali 

menuju bandara 
Balikpapan - Kaltim 

(pp)

OK (kali) 15 150.000 2.250.000

Pengumpulan Data Tiket Tiket pesawat tim 
peneliti dari Denpasar 

ke Balikpapan (pp)

OK (kali) 4 4.000.000 16.000.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(dinas luar kota) dari 

Denpasar ke Kaltim (4 
org X Rp400.000/org/

hari X 10 hari)

OH 40 400.000 16.000.000

Pengumpulan Data Penginapan Biaya penginapan tim 
peneliti di Kabupaten 
Kutai Kartanegara - 

Kaltim (4 org X 10 hari 
X Rp500.000/org/hari)

OH 40 500.000 20.000.000

Pengumpulan Data Uang harian 
rapat di luar 

kantor

Uang harian peserta 
rapat yang dilakukan di 
beberapa kecamatan 

dan desa yang 
menghadirkan Camat, 

Kepala Desa, Tokoh 
Adat, Tokoh Agama, 

Tokoh Masyarakat, dll 
(100 orang X 

Rp150.000/hari)

OH 100 150.000 15.000.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Biaya konsumsi rapat 
bersama Camat, 

Kepala Desa, Tokoh 
Adat, Tokoh Agama, 

Tokoh Masyarakat, dll 
yaitu makan & kudapan 

(100 orang X 
Rp60.000/paket)

OH 100 60.000 6.000.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Lapangan

Pembantu lapangan 
dengan melibatkan 

masyarakat lokal untuk 
proses pengambilan 
data dan penyiapan 

rapat-rapat (6 orang X 
10 hari X Rp80.000/

hari)

OH 60 80.000 4.800.000

Pengumpulan Data HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Honor tim sekretariat 
peneliti di Bali (3 orang 
X 3 bulan X Rp300.000/

bulan)

OB 9 300.000 2.700.000

Pengumpulan Data HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Honor tim sekretariat 
peneliti di Kaltim (3 
orang X 3 bulan X 
Rp300.000/bulan)

OB 9 300.000 2.700.000

Sewa Peralatan Ruang 
penunjang 
penelitian

Sewa ruangan dan alat-
alat untuk pelaksanaan 
FGD dan rapat bersama 

Kepala Otorita IKN, 
Bupati Kutai 

Kartanegara, Camat, 
Kepala Desa, Tokoh 
Adat, Tokoh Agama, 
Tokoh Masyarakat, 

Pemuda, Masyarakat, 
dan Wisatawan

Unit 2 15.000.000 30.000.000



Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Sewa Peralatan Transport 

penelitian
Sewa kendaraan untuk 
kegiatan pengambilan 
data, penjemputan di 
bandara Kaltim , dan 
rapat analisis data 
bersama dengan 

Kepala Otorita IKN  
instansi terkait di 
Kabupaten Kutai 

Kartanegara

OK (kali) 15 1.000.000 15.000.000

Analisis Data Tiket Tiket pesawat 
Denpasar - Balikpapan 

(pp) dalam rangka 
penyajian dan diskusi 

hasil analisis data 
kepada Kepala Otorita 

IKN, Bupati, Camat, 
Kepala Desa, Tokoh 
Adat, Tokoh Agama, 

Tokoh masyarakat, dll.

OK (kali) 4 4.000.000 16.000.000

Analisis Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(dinas dalam kota) di 

Denpasar (4 org X 
Rp150.000/org/hari X 

30 hari)

OH 30 150.000 4.500.000

Analisis Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(dinas luar kota) dari 

Denpasar ke Kaltim (4 
org X Rp400.000/org/

hari X 5 hari)

OH 20 400.000 8.000.000

Analisis Data Transport 
Lokal

Biaya transpor lokal 
selama analisis data di 

Denpasar Bali yang 
melibatkan tim peneliti 
4 orang, mahasiswa 5 

orang, sekretariat 3 
orang (12 orang X 

Rp150.000/org/hari X 8 
hari)

OK (kali) 96 150.000 14.400.000

Analisis Data Penginapan Biaya penginapan tim 
peneliti untuk verifikasi 
data dan konsultasi di 

Kabupaten Kutai 
Kartanegara - Kaltim (4 

org X 5 hari X 
Rp500.000/org/hari)

OH 20 500.000 10.000.000

Analisis Data Biaya 
konsumsi 

rapat

Biaya konsumsi rapat 
selama menganalisis 
data penelitian yaitu 4 

orang tim peneliti, 5 
orang mahasiswa, dan 

3 orang sekretariat 
peneliti (makan 

Rp40.000/kotak/orang 
& kudapan Rp20.000/
kotak/orang X 12 hari)

OH 100 60.000 6.000.000

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

Honor pengolah data 
penelitian untuk 
menganalis hasil 

kuesioner 

P 
(penelitia

n)

2 1.500.000 3.000.000

Analisis Data HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Honor tim sekretariat 
peneliti dalam 

membantu analisis 
data di Bali (3 orang X 3 

bulan X Rp300.000/
bulan)

OB 9 300.000 2.700.000

Analisis Data HR Honor tim sekretariat OB 9 300.000 2.700.000



Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

peneliti dalam 
membantu analisis 

data di Kaltim (3 orang 
X 3 bulan X Rp300.000/

bulan)
Analisis Data Honorarium 

narasumber
Honorarium 

Narasumber di 
Kabupaten Kutai 

Kartanegara yaitu 
Kepala Otorita IKN, 

Bupati Kutai 
Kartanegara, 

perwakilan tokoh adat, 
dan perwakilan tokoh 

agama (4 orang X 
Rp1.500.000/orang/

jam)

OJ 4 1.500.000 6.000.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Honorarium tim 
sekretariat peneliti 
dalam membantu 

membuat laporan dan 
luaran penelitian di Bali 

(3 orang X 2 bulan X 
Rp300.000/bulan)

OB 6 300.000 1.800.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Honorarium tim 
sekretariat peneliti 
dalam membantu 

membuat laporan dan 
luaran penelitian di 
Kaltim (3 orang X 2 
bulan X Rp300.000/

bulan)

OB 6 300.000 1.800.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian 
rapat di 

dalam kantor

Uang harian rapat di 
dalam kantor untuk 
menyusun laporan 
kemajuan, laporan 
akhir, dan luaran 

penelitian yaitu tim 
peneliti 4 orang, 

mahasiswa 5 orang, 
sekretariat 3 orang (12 

orang X Rp100.000/
hari/orang X 5 hari)

OH 60 150.000 9.000.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian 
rapat di 

dalam kantor

Uang harian rapat di 
dalam kantor untuk 
pelaksanaan monev 
internal (4 orang X 

Rp150.000/hari/orang 
X 1 hari)

OH 4 150.000 600.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian 
rapat di luar 

kantor

Uang harian rapat di 
luar kantor dalam 

pelaksanaan monev 
eksternal dan seminar-
seminar (4 tim peneliti 
X Rp400.000/orang/

hari X 2 hari)

OH 8 400.000 3.200.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya 
konsumsi 

rapat

Biaya konsumsi rapat 
tim peneliti, 

mahasiswa, dan 
sekretariat dalam 
menyusun laporan 
kemajuan, laporan 

akhir, dan pembuatan 
luaran penelitian 

(makan dan kudapan)

OH 50 60.000 3.000.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 

Publikasi 
artikel di 

Biaya penyusunan 
artikel jurnal 

Paket 1 25.000.000 25.000.000



Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Tambahan Jurnal 

Internasional
internasional (Scopus), 

editing, terjemahan, 
dan publish di 

International Journal of 
Professional Business 

Review (https://
openaccessojs.com/

JBReview/index)

Tahun 3 Total Rp289.300.000,00
Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Fotocopi surat-surat, 
spanduk, rollbaner, 

umbul-umbul, seragam 
tim peneliti (bajo kaos), 

dll

Unit 20 200.000 4.000.000

Bahan ATK HVS A4, Pulpen, Map, 
Meterai, Notebook, 

buku agenda, dll

Paket 15 150.000 2.250.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Peneliti

Pembantu peneliti 
sebanyak 5 orang (5 
org x 4 jam/hari x 30 

hari)

OJ 600 25.000 15.000.000

Pengumpulan Data FGD 
persiapan 
penelitian

Tim peneliti melakukan 
FGD dengan Kepala 

Otorita IKN, Walikota, 
Camat, Kepala Desa/
Luarah, Tokoh Adat, 

Tokoh Agama, Tokoh 
Masyarakat, Pemuda, 

Masyarakat, dan 
Wisatawan

Paket 50 300.000 15.000.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

Petugas survei 
menyebarkan 

kuesioner sebanyak 
500 responden kepada 

masyarakat terkait 
pembangunan IKN dan 

potensi sosial 
budayanya 

OH/OR 500 8.000 4.000.000

Pengumpulan Data Transport Biaya transpor dari 
Undhira ke Bandara Bali 

menuju bandara 
Balikpapan - Kaltim 

(pp)

OK (kali) 15 150.000 2.250.000

Pengumpulan Data Tiket Tiket pesawat tim 
peneliti dari Denpasar 

ke Balikpapan (pp)

OK (kali) 4 4.000.000 16.000.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(dinas luar kota) dari 

Denpasar ke Kaltim (4 
org X Rp400.000/org/

hari X 10 hari)

OH 36 400.000 14.400.000

Pengumpulan Data Penginapan Biaya penginapan tim 
peneliti di Ibu Kota 

Nusantara- Kaltim (4 
org X 9 hari X 

Rp500.000/org/hari)

OH 36 500.000 18.000.000

Pengumpulan Data Uang harian 
rapat di luar 

kantor

Uang harian peserta 
rapat yang dilakukan di 
beberapa kecamatan 

dan desa yang 
menghadirkan Camat, 

Kepala Desa, Tokoh 
Adat, Tokoh Agama, 

OH 100 150.000 15.000.000



Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Tokoh Masyarakat, dll 

(100 orang X 
Rp150.000/hari)

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Biaya konsumsi rapat 
bersama Camat, 

Kepala Desa, Tokoh 
Adat, Tokoh Agama, 

Tokoh Masyarakat, dll 
yaitu makan & kudapan 

(100 orang X 
Rp60.000/paket)

OH 100 60.000 6.000.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Lapangan

Pembantu lapangan 
dengan melibatkan 

masyarakat lokal untuk 
proses pengambilan 
data dan penyiapan 

rapat-rapat (6 orang X 
10 hari X Rp80.000/

hari)

OH 60 80.000 4.800.000

Pengumpulan Data HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Honor tim sekretariat 
peneliti di Bali (3 orang 
X 3 bulan X Rp300.000/

bulan)

OB 9 300.000 2.700.000

Pengumpulan Data HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Honor tim sekretariat 
peneliti di Kaltim (3 
orang X 3 bulan X 
Rp300.000/bulan)

OB 9 300.000 2.700.000

Sewa Peralatan Ruang 
penunjang 
penelitian

Sewa ruangan dan alat-
alat untuk pelaksanaan 
FGD dan rapat bersama 

Kepala Otorita IKN, 
Walikota, Camat, 

Kepala Desa/Luarah, 
Tokoh Adat, Tokoh 

Agama, Tokoh 
Masyarakat, Pemuda, 

Masyarakat, dan 
Wisatawan

Unit 1 15.000.000 15.000.000

Sewa Peralatan Transport 
penelitian

Sewa kendaraan untuk 
kegiatan pengambilan 
data, penjemputan di 
bandara Kaltim , dan 
rapat analisis data 
bersama dengan 

Kepala Otorita IKN  dan 
instansi terkait lainnya

OK (kali) 15 1.000.000 15.000.000

Analisis Data Tiket Tiket pesawat 
Denpasar - Balikpapan 

(pp) dalam rangka 
penyajian dan diskusi 

hasil analisis data 
kepada Kepala Otorita 

IKN, Bupati, Camat, 
Kepala Desa, Tokoh 
Adat, Tokoh Agama, 

Tokoh masyarakat, dll.

OK (kali) 4 4.000.000 16.000.000

Analisis Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(dinas dalam kota) di 

Denpasar (4 org X 
Rp150.000/org/hari X 

30 hari)

OH 30 150.000 4.500.000

Analisis Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(dinas luar kota) dari 

Denpasar ke Kaltim (4 
org X Rp400.000/org/

hari X 4 hari)

OH 16 400.000 6.400.000



Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Analisis Data Transport 

Lokal
Biaya transpor lokal 

selama analisis data di 
Denpasar Bali yang 

melibatkan tim peneliti 
4 orang, mahasiswa 5 

orang, sekretariat 3 
orang (12 orang X 

Rp150.000/org/hari X 6 
hari)

OK (kali) 72 150.000 10.800.000

Analisis Data Penginapan Biaya penginapan tim 
peneliti untuk verifikasi 
data dan konsultasi di 
Ibu Kota Nusantara - 

Kaltim (4 org X 4 hari X 
Rp500.000/org/hari)

OH 16 500.000 8.000.000

Analisis Data Biaya 
konsumsi 

rapat

Biaya konsumsi rapat 
selama menganalisis 
data penelitian yaitu 4 

orang tim peneliti, 5 
orang mahasiswa, dan 

3 orang sekretariat 
peneliti (makan 

Rp40.000/kotak/orang 
& kudapan Rp20.000/
kotak/orang X 12 hari)

OH 100 60.000 6.000.000

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

Honor pengolah data 
penelitian untuk 
menganalis hasil 

kuesioner 

P 
(penelitia

n)

1 1.500.000 1.500.000

Analisis Data HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Honor tim sekretariat 
peneliti dalam 

membantu analisis 
data di Bali (3 orang X 3 

bulan X Rp300.000/
bulan)

OB 9 300.000 2.700.000

Analisis Data HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Honor tim sekretariat 
peneliti dalam 

membantu analisis 
data di Kaltim (3 orang 
X 3 bulan X Rp300.000/

bulan)

OB 9 300.000 2.700.000

Analisis Data Honorarium 
narasumber

Honorarium 
Narasumber di Ibu Kota 
Nusantara yaitu Kepala 
Otorita IKN, Walikota, 
Camat, Kepala Desa/

Luarah, perwakilan 
tokoh adat, dan 

perwakilan tokoh 
agama (4 orang X 

Rp1.500.000/orang/
jam)

OJ 4 1.500.000 6.000.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Honorarium tim 
sekretariat peneliti 
dalam membantu 

membuat laporan dan 
luaran penelitian di Bali 

(3 orang X 2 bulan X 
Rp300.000/bulan)

OB 6 300.000 1.800.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR 
Sekretariat/
Administrasi 

Peneliti

Honorarium tim 
sekretariat peneliti 
dalam membantu 

membuat laporan dan 
luaran penelitian di 
Kaltim (3 orang X 2 
bulan X Rp300.000/

bulan)

OB 6 300.000 1.800.000



Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian 
rapat di 

dalam kantor

Uang harian rapat di 
dalam kantor untuk 
menyusun laporan 
kemajuan, laporan 
akhir, dan luaran 

penelitian yaitu tim 
peneliti 4 orang, 

mahasiswa 5 orang, 
sekretariat 3 orang (12 

orang X Rp100.000/
hari/orang X 4 hari)

OH 48 150.000 7.200.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian 
rapat di 

dalam kantor

Uang harian rapat di 
dalam kantor untuk 
pelaksanaan monev 
internal (4 orang X 

Rp150.000/hari/orang 
X 1 hari)

OH 4 150.000 600.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian 
rapat di luar 

kantor

Uang harian rapat di 
luar kantor dalam 

pelaksanaan monev 
eksternal dan seminar-
seminar (4 tim peneliti 
X Rp400.000/orang/

hari X 2 hari)

OH 8 400.000 3.200.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya 
konsumsi 

rapat

Biaya konsumsi rapat 
tim peneliti, 

mahasiswa, dan 
sekretariat dalam 
menyusun laporan 
kemajuan, laporan 

akhir, dan pembuatan 
luaran penelitian 

(makan dan kudapan)

OH 50 60.000 3.000.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Internasional

Biaya penyusunan 
artikel jurnal 

internasional (Scopus), 
editing, terjemahan, 

dan publish di 
International Journal of 
Professional Business 

Review (https://
openaccessojs.com/

JBReview/index)

Paket 1 25.000.000 25.000.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Luaran KI 
(paten, hak 

cipta dll)

Biaya penyusunan dan 
pendaftaran Kekayaan 
Intelektual (hak cipta) 

tentang naskah 
akademik/kebijakan 

dan model 
pemberdayaan 

masyarakat lokal di IKN

Paket 1 5.000.000 5.000.000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya 
pembuatan 
dokumen 
feasibility 

study

Biaya penyusunan, 
penggandaan, 

sosialisasi, dan 
percetakan naskah 

akademik/kebijakan, 
model pemberdayaan 
masyarakat lokal, dan 

konsep green city 
tourism di IKN 

Paket 1 25.000.000 25.000.000



Isian Substansi Proposal 

SKEMA PENELITIAN DASAR 
Petunjuk:Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan petunjuk 

pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau penghapusan di setiap bagian. 

 

 

JUDUL 

Tuliskan Judul Usulan 

PEMETAAN MODEL PEMBERDAYAAN MASYARAKAT LOKAL DALAM 

PEMBANGUNAN IBU KOTA NUSANTARA (IKN) GUNA TERWUJUDNYA HARMONI 

SOSIAL DAN GREEN CITY TOURISM . 
 

RINGKASAN 

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, dan luaran yang 

ditargetkan.  

Pembangunan Ibu Kota Negara atau Nusantara (IKN) ditetapkan oleh Pemerintah di 

Kabupaten Penajam Paser Utara dan Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. 

Kebijakan pembangunan dan nama IKN didasarkan pada Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2022. 

IKN berdampak positif pada peningkatan kesejahteraan masyarakat serta terwujudnya 

Indonesiasentris. Dampak negatifnya: pemukiman kumuh, tersingkirnya masyarakat lokal, 

kesenjangan ekonomi.  

Rumusan masalahnya: Apa potensi masyarakat lokal yang mendukung pembangunan IKN? 

Bagaimana bentuk pemberdayaan masyarakat lokal guna terwujudnya harmoni sosial dan green 

city tourism di IKN? Bagaimana model pemberdayaan masyarakat lokal dalam mendukung 

pembangunan IKN? Apa kebijakan untuk mendukung pembangunan IKN, harmoni sosial, dan 

green city tourism? Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pendekatan kajian budaya, teori 

hegemoni, teori praktik sosial, dan grounded theory. Tujuannya: pemetaan potensi, bentuk, model, 

dan kebijakan pemberdayaan masyarakat lokal guna terwujudnya harmoni sosial dan green city 

tourism di IKN. 

Urgensi penelitian: UU Nomor 3 Tahun 2022; belum ada penelitian pemetaan 

pemberdayaan masyarakat lokal yang mendukung pembangunan IKN dan green city tourism; 

mencegah kemiskinan, dan konflik sosial; RIRN Tahun 2017-2045 dan Program SDGs tentang 

Pariwisata, Green Economy, dan penguatan sosial budaya; pengentasan kemiskinan; Renstra 

Penelitian Universitas Dhyana Pura Tahun 2020-2025 tentang Pariwisata Berwawasan dan 

Berkeselarasan; terlaksananya IKU 2, 3, dan 5; Roadmap penelitian tahun 2018-2027. 

Tahapan penelitian: tahun ke-1 di Kabupaten Penajam Paser Utara; tahun ke-2 di 

kawasan Kabupaten Kutai Kartanegara; tahun ke-3 di kawasan Ibu Kota Nusantara. Hasil 

penelitian ini mendukung pembangunan IKN, kesejahteraan masyarakat lokal, serta destinasi 

wisata berbasis alam dan kota. Mendukung program SDGs dan Program MBKM yang 

melibatkan dosen dan mahasiswa yang berasal dari Kalimantan Timur (kawasan IKN). Target 

Luaran: Tahun ke-1: buku hasil penelitian penerbit Deepublish 

(https://penerbitdeepublish.com/); Tahun ke-2 dan Tahun ke-3: artikel Scopus di International 

Journal of Professional Business Review (https://openaccessojs.com/JBReview/index). Novelty: 

model pemberdayaan masyarakat lokal, harmoni sosial, konsep green city tourism, dan naskah 

kebijakan/akademik yang sesuai SDGs. 

. 

 

KATA KUNCI 

Kata kunci maksimal 5 kata 

https://penerbitdeepublish.com/
https://openaccessojs.com/JBReview/index


Model_Pemberdayaan_Masyarakat_Lokal; Ibu_Kota_Nusantara; Harmoni_Sosial; 

Green_City_Tourism 

 

PENDAHULUAN 

Penelitian Dasar merupakan riset yang memuat temuan baru atau pengembangan ilmu 

pengetahuan dari kegiatan riset yang terdiri dari tahapan penentuan asumsi dan dasar hukum 

yang akan digunakan, formulasi konsep dan/ atau aplikasi formulasi dan pembuktian konsep 

fungsi dan/ atau karakteristik penting secara analitis dan eksperimental.  

 

Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari: 

 Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti 

 Pendekatan pemecahan masalah 

 State of the art dan kebaruan 

 Peta jalan (road map) penelitian 5 tahun kedepan (jika dalam bentuk konsorsium harus 
dilengkapi dengan roadmap penelitian konsorsium) 

 Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan, 

mengikuti format Vancouver 

A. Latar Belakang dan Rumusan Masalah 

Pembangunan Ibu Kota Negara atau Nusantara (IKN) telah ditetapkan oleh Pemerintah 

Pusat pada Kabupaten Penajam Paser Utara dan Kabupaten Kutai Kartanegara di Provinsi 

Kalimantan Timur. Pembangunan IKN perlu didukung oleh semua pihak, secara khusus 

masyarakat lokal. Kebijakan pembangunan dan nama IKN berdasarkan Undang-Undang Nomor 

3 Tahun 2022. Pembangunan IKN dibutuhkan dana sekitar Rp460 triliun (1). Program ini bentuk 

pemerataan pembangunan, simbol identitas nasional, dan penggerak ekonomi Indonesia di masa 

depan (2). Pembangunan IKN telah disiapkan oleh pemerintah, namun pemberdayaan 

masyarakat lokal minim perhatiannya (3).  

Pembangunan IKN ada yang pro dan kontra karena berdampak positif maupun negatif bagi 

masyarakat lokal (4)(5)(6). Positifnya, IKN meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta 

Indonesiasentris (7). Berdasarkan Perserikatan Bangsa-Bangsa bahwa pembangunan kota 

berdampak negatif karena urbanisasi, pemukiman kumuh, tersingkirnya masyarakat lokal, 

kesenjangan ekonomi, dan penurunan nilai sosial budaya (8)(9). Tokoh masyarakat dari 

Kalimantan Timur mengingatkan agar kesejahteraan dan keadilan bagi warga asli IKN terjamin 

(10). Penduduk Provinsi Kalimantan Timur sebanyak 3.766 039 jiwa (pendatang sekitar 83% dan 

penduduk asli 17%) berasal dari suku Jawa, Bugis, Banjar, Kutai, Paser, dan Dayak (11)(12)(12). 

Pembangunan IKN terdampak terhadap masyarakat lokal karena direlokasi dan kehilangan 

identitas budaya, sehingga koalisi masyarakat Kalimantan Timur menolak pembangunan tersebut 

(7)(13)(3). Penolakan masyarakat terjadi lagi 13 Maret 2023 akibat digusur dari kampungnya 

(14). Apabila masalah ini tidak diselesaikan, maka masyarakat lokal terus konflik dengan 

pendatang, pemerintah, dan pengusaha, sehingga pembangunan IKN sebagai “Kota Dunia untuk 

Semua” terganggu. Demo mahasiswa maupun masyarakat terkait pembangunan IKN terlihat 

pada Gambar A – D berikut ini (15)(14)(16)(6). 

 

 

 

 



 

 

Gambar 1. Demo Mahasiswa dan Masyarakat Adat Terkait Pembangunan IKN 

(Sumber: www.google.com, 2023) 

 

Pemberdayaan masyarakat penting agar konflik sosial tidak terjadi lagi seperti di Sampit 

karena masalah ekonomi, sosial, dan budaya (17)(18)(19)(20). Masyarakat harus nyaman 

melaksanakan kegiatan dan fungsi sosialnya serta diberdayakan dan tidak terpinggirkan akibat 

IKN ke depan (21)(22)(9). Ada gap antara program pemerintah dengan harapan masyarakat. 

Penelitian ini tepat dilakukan sebagai solusi dan cara pemetaan model pemberdayaan masyarakat 

lokal guna terwujudnya harmoni sosial dan green city tourism di IKN. 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas: Apa potensi masyarakat lokal yang 

mendukung pembangunan IKN? Bagaimana bentuk pemberdayaan masyarakat lokal guna 

terwujudnya harmoni sosial dan green city tourism di IKN? Bagaimana model pemberdayaan 

masyarakat lokal dalam mendukung pembangunan IKN guna terwujudnya harmoni sosial dan 

green city tourism? Apa kebijakan terhadap pemberdayaan masyarakat lokal dalam mendukung 

pembangunan IKN, harmoni sosial, dan green city tourism? Tujuan umum: pemetaan potensi, 

bentuk, model, dan kebijakan terhadap pemberdayaan masyarakat lokal guna terwujudnya 

harmoni sosial dan green city tourism di IKN. Tujuan khusus: pemberdayaan masyarakat lokal, 

harmoni sosial, dan terciptanya konsep green city tourism yang selaras SDGs yaitu masyarakat 

terhindar dari kemiskinan dan terpinggirkan di IKN. Novelty: model pemberdayaan masyarakat 

lokal, konsep green city tourism, dan naskah kebijakan/akademik berbasis SDGs. 

Urgensi penelitian: UU Nomor 3 Tahun 2022; belum ada penelitian pemetaan model 

pemberdayaan masyarakat lokal yang mendukung IKN dan green city tourism; mencegah konflik 

sosial masyarakat lokal dengan pendatang; terjalinnya kerja sama antar pemerintah, swasta, 

masyarakat, dan DUDI; RIRN Tahun 2017 – 2045 tentang Pariwisata, Digital Economy; 

program SDGs yaitu penguatan sosial budaya, kemiskinan, marginalisasi, ekonomi; Renstra 

Penelitian Universitas Dhyana Pura Tahun 2020 – 2025 tentang Pariwisata Berwawasan dan 

Berkeselarasan; terlaksananya IKU 2, 3, dan 5; Roadmap tim peneliti tahun 2018 – 2027. 

A B 

C D 



Target Luaran: Artikel Scopus di International Journal of Professional Business Review 

(https://openaccessojs.com/JBReview/index); buku hasil penelitian ber-ISBN di 

Deepublish/IKAPI (https://penerbitdeepublish.com/); naskah akademik/kebijakan; konsep green 

city tourism, model.  

 

B. Pendekatan Pemecahan Masalah 

Peneliti dapat menyelesaikan masalah pada penelitian ini karena tim merupakan pakar di 

bidang Kajian Budaya, Agrowisata/Kepariwisataan, Hukum/Kewarganegaraan, dan 

Ekonomi/Kewirausaahaan. Anggota peneliti dan mahasiswa sebagian berasal dari Provinsi 

Kalimantan Timur, sehingga memudahkan komunikasi dengan masyarakat lokal serta 

mendapatkan data yang lengkap. Data akan dianalisis menggunakan pendekatan kajian budaya, 

partisipatif, dan community based tourism (23)(24)(25). Pengalaman tim peneliti, buku, artikel 

hasil penelitian, teori hegemoni, teori praktik sosial, dan grounded theory dapat menyelesaikan 

masalah ini. Teori hegemoni dan praktik sosial dapat menyelesaikan masalah sosial, kekuasaan, 

dan relasi pengetahuan (26)(27). Pendekatan ini sebagai strategi individu/kelompok 

melanggengkan kekuasaannya, identitas, modal sosial budaya, dan bentuk keberpihakan kepada 

masyarakat (27)(26).  

 

C. State of the Art dan Kebaruan 

State of the art penelitian ini tentang pemberdayaan masyarakat, pembangunan IKN, 

harmoni sosial, dan green city tourism. Penelitian tentang pemberdayaan masyarakat dan 

harmoni sosial sudah cukup banyak (28)(29)(30)(18), sedangkan penelitian tentang IKN dan 

green city tourism masih sedikit (31)(32)(10). Pemberdayaan masyarakat adalah proses 

partisipatif dalam pembangunan, memperkuat community selfreliance, aksesbilitas menentukan 

self-determined model bagi komunitasnya (30)(33). Pembangunan kota selaras dengan tujuan 

SDGs yaitu penyetaraan sosial, ekonomi, dan budaya (9)(34). Apabila masyarakat lokal kurang 

diberdayakan maka terjadi konflik sosial (17)(18). Pemberdayaan masyarakat dilakukan agar 

IKN menjadi green city tourism mendunia. Oleh sebab itu, IKN dipasarkan dengan konsep 3P & 

4A: Price, Place, Promotion, Attraction, Accessibility, Amenity, and Ancillary (35)(36)(37). 

Pemetaan model pemberdayaan masyarakat lokal di IKN didukung dengan hasil karya tim 

peneliti: Empowerment of Indigenous Communities as a Strategy in Acceleration of National 

Economic Development: Case Study of Bali Village Credit Institutions, Credit Union Betang Asi 

Central Kalimantan, and Credit Union Ate Keleng North Sumatera (38); Pemberdayaan Modal 

Sosial sebagai Model Pencegahan Radikalisme untuk Menciptakan Harmoni Sosial di Bali (28). 

Penelitian ini dilaksanakan tahun 2019-2021 di Bali, Kalimantan Tengah, dan Sumatera Utara. 

Artikel lainnya berjudul Exploring Herbal Tourism Potentials of Tourism Village: Case Study in 

Catur, Kintamani, Bangli, Bali, Indonesia (39); Eksistensi Wisata Kuliner - Desa Wisata Sangeh 

Bali (36). Penelitian dilaksanakan tahun 2019-2021 di Desa Wisata Catur, Provinsi Bali. 

Penelitian ini fokus pada pemberdayaan masyarakat lokal dan terciptanya konsep green 

city tourism di IKN, sedangkan penelitian terdahulu menekankan pada ekonomi masyarakat adat 

dan desa wisata. Kebaruan penelitian yaitu pemetaan model pemberdayaan masyarakat lokal di 

IKN, terwujudnya green city tourism yang melibatkan potensi masyarakat lokal tanpa 

menghilangkan identitasnya, dan terciptanya naskah akademik berpihak kepada masyarakat. 

Penelitian ini urgen dilaksanakan agar menghasilkan kajian akademis terhadap pembangunan 

IKN, mencegah konflik social, kemiskinan, dan tercipta konsep green city tourism.  

https://openaccessojs.com/JBReview/index
https://penerbitdeepublish.com/


D. Peta Jalan (Roadmap) Penelitian 5 Tahun ke Depan 

Roadmap penelitian 5 tahun ke depan, penelitian, dan publikasi tim peneliti terlihat pada 

Gambar 1 berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Roadmap Penelitian Fundamental 

(Sumber: Dokumen Tim Peneliti, 2023) 

 

 

 

METODA 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 1000 

kata. Bagian ini dapat dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa 

yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format 

diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Metode penelitian harus dibuat secara utuh dengan 

penahapan yang jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator 

capaian yang ditargetkan yang tercermin dalam Rencana Anggaran Biaya (RAB).  

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian fundamental ini akan dilaksanakan selama 3 (tiga) tahun yaitu tahun 2023 – 

2025 pada kawasan Ibu Kota Nusantara (IKN) di Provinsi Kalimantan Timur. Kawasan IKN ini 

terdiri dari beberapa desa, suku, dan agama. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang 

dideskripsikan dalam bentuk kata-kata tertulis sesuai hasil observasi, wawancara, dokumen, 

sosialisasi, focus group discussion, seminar, dan realita sosial atau data yang ditemukan di lokasi 

penelitian (40)(41)(42). Observasi dilakukan di Kabupaten Penajam Paser Utara, Kabupaten 

Kutai Kartanegara, dan kawasan IKN terkait kehidupan masyarakat lokal, masyarakat pendatang, 

aktivitas ekonomi, sosial, dan budaya, relasi pemerintah dengan masyarakat lokal, pengusaha 

atau kontraktor, dan penerapan kebijakan dari pemerintah. Tim peneliti mewawancarai Kepala 

Otorita IKN, bupati, camat, tokoh adat atau kepala suku, tokoh masyarakat, tokoh agama, kepala 



dinas, kepala desa, UMKM, pengusaha, akademisi, masyarakat, wisatawan, dan sebagainya. Tim 

mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian, seperti aktivitas adat, aktivitas 

ekonomi, dokumen kebijakan, dan lain-lain. Data dianalisis menggunakan teori hegemoni dan 

teori praktik sosial (27)(43), pendekatan kajian budaya dan pariwisata berbasis masyarakat 

(24)(23), yang menekankan pada keberpihakan pada masyarakat lokal terhadap kebijakan 

pembangunan IKN tanpa adanya kelompok yang termarjinalkan akibat kebijakan tersebut. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan berlangsung selama 3 (tiga) tahun di Kabupaten Penajam Paser Utara, 

Kabupaten Kutai Kartanegara, dan kawasan Ibu Kota Nusantara (IKN). Tahun ke-1 dilaksanakan 

di kawasan Kabupaten Penajam Paser Utara yaitu Kecamatan Babulu, Kecamatan Penajam, 

Kecamatan Sepaku, dan Kecamatan Waru). Setiap kecamatan ini terdapat suku dan kelompok 

masyarakat. Tahun ke-2 dilaksanakan di kawasan Kabupaten Kutai Kartanegara yang terdiri dari 

beberapa kecamatan: Anggana, Kembang Janggut, Kenohan, Kota Bangun, Loa Janan, Loa 

Kulu, Marang Kayu, Muara Badak, Muara Jawa, Muara Kaman, Muara Muntai, Muara Wis, 

Samboja, Sanga-Sanga, Sebulu, Tabang, Tenggarong, dan Tenggarong Seberang. Setiap 

kecamatan ini terdapat suku dan kelompok masyarakat. Kedua kabupaten ini merupakan wilayah 

yang digunakan untuk pembangunan IKN. Tahun ke-3 dilaksanakan di kawasan Ibu Kota 

Nusantara karena kawasan ini akan berdiri sendiri atau terpisah dari kedua kabupaten dengan 

berbagai kemegahan dan aktivitas sosial budaya. Lokasi penelitian difokuskan pada Ibu Kota 

Nusantara dan sekitarnya yaitu Kecamatan: Penajam, Balikpapan Barat, Balikpapan Utara, 

Balikpapan Timur, Kota Balikpapan, Loa Kulu, Sepaku, Loa Janan, dan Sanga-Sanga). 

Kecamatan ini berada atau berbatasan langsung dengan IKN. Lokasi ini dipilih karena 

Pemerintah Pusat telah menetapkannya sebagai Ibu Kota Nusantara berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2022 dan berbagai kebijakan lainnya. Pemerintah Pusat akan 

melaksanakan Upacara HUT RI di kawasan IKN tanggal 17 Agustus 2024. Selain itu, 

mendukung dan menyukseskan agenda pemerintah dalam pemerataan pembangunan, simbol 

identitas nasional, dan penggerak ekonomi Indonesia di masa depan. Minimnya referensi terkait 

pemberdayaan masyarakat lokal serta mencegah kembali terjadinya konflik sosial di pulau 

Kalimantan. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Data merupakan hasil penelitian, baik yang diperoleh melalui pengamatan, wawancara, dan 

proses pemahaman lainnya (40)(44). Data primer pada penelitian ini adalah hasil observasi, 

wawancara, dan data-data yang ditemukan oleh peneliti secara langsung di lapangan. Data 

sekunder berupa artikel jurnal ilmiah, majalah, buku-buku, kebijakan, dan hasil penelitian 

sebelumnya serta dokumen yang terkait dengan pembangunan IKN. 

 

D. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumen. Observasi 

dilakukan dengan cara mengamati dan ikut terlibat dalam kegiatan masyarakat terkait kehidupan 

masyarakat lokal, masyarakat pendatang, aktivitas ekonomi, sosial, budaya, relasi pemerintah 

dengan masyarakat lokal, pengusaha atau kontraktor, dan penerapan kebijakan dari pemerintah. 

Peneliti akan mengobservasi beberapa suku, agama, dan kelompok masyarakat yang ada di 

Kabupaten Penajam Paser Utara, Kabupaten Kutai Kartanegara, dan kawasan Ibu Kota 

Nusantara (IKN). Peneliti bergaul akrab dengan kelompok masyarakat lokal maupun pendatang 

di lokasi penelitian. Selanjutnya, peneliti wawancarai Kepala Otorita IKN, bupati, camat, kepala 



dinas, tokoh agama, tokoh adat atau kepala suku, tokoh masyarakat, kepala desa, UMKM, 

pengusaha, akademisi, masyarakat, wisatawan, dan sebagainya. Wawancara ini dilakukan secara 

mandalam menggunakan metode snowball yang menekankan penggalian data sampai titik jenuh 

sesuai topik penelitian yang disusun pada pedoman wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan 

(44)(45)(46). Dokumen berupa buku, jurnal, foto, artikel, kebijakan, dan laporan pemerintah 

untuk melengkapi data penelitian (40)(46). Kemudian data dianalisis dan disusun sesuai pola 

yang diinginkan, sehingga mudah dipahami oleh pembaca serta menghasilkan luaran berupa 

artikel Scopus, buku hasil penelitian, naskah akademik, model, konsep, publikasi di media massa 

cetak maupun online. 

 

E. Penyajian Hasil dan Analisis Data 

Penyajian hasil penelitian dipaparkan secara deskriptif – naratif yang dilengkapi dengan 

tabel, gambar, dan bagan. Hasil analisis data disajikan dalam bentuk kalimat yang 

diformulasikan berdasarkan kaidah-kaidah ilmiah dengan pendekatan kajian budaya dan 

pariwisata berbasis masyarakat. Pada akhirnya, penelitian ini menghasilkan konsep dan model 

pemberdayaan masyarakat lokal dalam mendukung pembangunan IKN guna terwujudnya 

harmoni sosial dan green city tourism. 

 

F. Diagram Alir Penelitian 

Penelitian ini melibatkan pihak pemerintah, masyarakat lokal, dan wisatawan yang 

akhirnya mendapatkan novelty berupa konsep, model, dan naskah akademik/kebijakan terkait 

pemberdayaan masyarakat lokal guna terwujudnya harmoni sosial dan green city tourism di IKN. 

Diagram alir Penelitian Fundamental Kompetitif Nasional sebagaimana terlihat pada Gambar 3 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian Fundamental 

(Sumber: Dokumen Tim Peneliti) 

 

 

 



G. Kepakaran dan Pembagian Tugas Tim Peneliti 

Kepakaran dan pembagian tugas tim peneliti diuraikan sebagaimana tertera pada Tabel 1 

berikut ini. 

Tabel 1. Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Tim Peneliti, 2023 



 

JADWAL PENELITIAN 

Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian, harap disesuaikan berdasarkan 

lama tahun pelaksanaan penelitian 

 

Tahun ke-1 

 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Pengumuman usulan yang didanai                         

2 Rapat tim peneliti             

3 Tanda tangan kontrak penelitian             

4 
Penyiapan berkas pengurusan administrasi 

dan izin penelitian  
            

5 

Pelaksanaan penelitian di kawasan 

Kabupaten Penajam Paser Utara 

(Kecamatan: Babulu, Penajam, Sepaku, 

dan Waru) 

            

6 Rapat tim peneliti             

7 Keberangkatan ke lokasi penelitian             

8 
Pengurusan izin, observasi, dan sosialisasi 

di empat kecamatan 
            

9 

Wawancara & pengambilan dokumen di 

empat kecamatan (Ketua Otorita, Bupati, 

Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat/Agama, 

masyarakat, pengusaha, wisatawan. 

            

10 Rapat tim peneliti             

11 

Focus Group Discussion (FGD) kepada 

Ketua Otorita, Gubernur, Bupati, Tokoh 

Adat, Tokoh Masyarakat/Agama, 

masyarakat, pengusaha, wisatawan, dan 

perwakilan aparat pemerintah dari empat 

kecamatan. 

            

12 
Penataan dokumen dan pencatatan hasil 

rekaman wawancara 
            

13 Rapat tim peneliti             

14 Analisis data penelitian             

15 
Penyusunan luaran penelitian berupa buku 

hasil penelitian yang ber-ISBN 
            

16 
Editing buku hasil penelitian yang 

ber-ISBN 
            

17 
Pengiriman naskah buku hasil penelitian 

ke penerbit Deepublish (anggota IKAPI) 
            

18 
Proses revisi dan publish buku hasil 

penelitian ber-ISBN. 
            

19 Laporan kemajuan             



20 
Rapat tim peneliti untuk membahas 

penyusunan laporan kemajuan 
            

21 Penyusunan laporan kemajuan             

22 Upload laporan kemajuan di Bima             

23 
Rapat tim peneliti penyiapan Monev 

internal PT 
            

24 
Monitoring dan evaluasi (Monev) internal 

PT 
            

25 

Seminar hasil penelitian bersama dengan 

Ketua Otorita, Gubernur, Bupati, Tokoh 

Adat, Tokoh Masyarakat/Agama, 

masyarakat, pengusaha, wisatawan, dan 

perwakilan aparat pemerintah dari empat 

kecamatan berdasarkan hasil Monev 

internal PT. 

            

26 
Rapat tim peneliti membahas hasil 

seminar dan penyiapan Monev eksternal 
            

27 Monitoring dan evaluasi eksternal             

28 Laporan akhir             

29 Rapat tim peneliti             

30 Penyusunan laporan akhir             

31 Upload laporan akhir di Bima             

32 Seminar hasil dan penilaian luaran             

33 Pengajuan usulan lanjutan tahun ke-2             

34 
Penyusunan berkas pengajuan usulan 

lanjutan tahun ke-2 
            

35 

Rapat tim peneliti untuk persiapan upload 

berkas pengajuan usukan lanjutan tahun 

ke-2 

            

36 
Upload berkas pengajuan usulan lanjutan 

tahun ke-2 
                        

 

 

 

Tahun ke-2 

 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Pengumuman usulan yang didanai                         

2 Rapat tim peneliti                         

3 Tanda tangan kontrak penelitian             

4 
Penyiapan berkas pengurusan administrasi 

dan izin penelitian  
            

5 

Pelaksanaan penelitian di kawasan 

Kabupaten Kutai Kartanegara 

(Kecamatan: Anggana, Kembang Janggut, 

            



Kenohan, Kota Bangun, Loa Janan, Loa 

Kulu, Marang Kayu, Muara Badak, 

Muara Jawa, Muara Kaman, Muara 

Muntai, Muara Wis, Samboja, 

Sanga-Sanga, Sebulu, Tabang, 

Tenggarong, dan Tenggarong Seberang 

6 Rapat tim peneliti             

7 Keberangkatan ke lokasi penelitian             

8 
Pengurusan izin, observasi, dan sosialisasi 

di 18 kecamatan 
            

9 

Wawancara & pengambilan dokumen di 

18 kecamatan (Ketua Otorita, Gubernur, 

Bupati, Tokoh Adat, Tokoh 

Masyarakat/Agama, masyarakat, 

pengusaha, wisatawan. 

            

10 Rapat tim peneliti             

11 

Focus Group Discussion (FGD) kepada 

Ketua Otorita, Gubernur, Bupati, Tokoh 

Adat, Tokoh Masyarakat/Agama, 

masyarakat, pengusaha, wisatawan, dan 

perwakilan aparat pemerintah di 18 

kecamatan. 

            

12 
Penataan dokumen dan pencatatan hasil 

rekaman wawancara 
            

13 Rapat tim peneliti             

14 Analisis data penelitian             

15 

Penyusunan luaran penelitian berupa 

artikel Scopus pada International Journal 

of Professional Business Review 

            

16 
Editing artikel Scopus pada International 

Journal of Professional Business Review 
            

17 

Pengiriman artikel Scopus pada 

International Journal of Professional 

Business Review 

            

18 

Proses revisi dan publish artikel Scopus 

pada International Journal of 

Professional Business Review 

            

19 Laporan kemajuan             

20 
Rapat tim peneliti untuk membahas 

penyusunan laporan kemajuan 
            

21 Penyusunan laporan kemajuan             

22 Upload laporan kemajuan di Bima             

23 
Rapat tim peneliti penyiapan Monev 

internal PT 
            

24 
Monitoring dan evaluasi (Monev) internal 

PT 
            



25 

Seminar hasil penelitian bersama dengan 

Ketua Otorita, Gubernur, Bupati, Tokoh 

Adat, Tokoh Masyarakat/Agama, 

masyarakat, pengusaha, wisatawan, dan 

perwakilan aparat pemerintah dari18 

kecamatan berdasarkan hasil Monev 

internal PT. 

            

26 
Rapat tim peneliti membahas hasil 

seminar dan penyiapan Monev eksternal 
            

27 Monitoring dan evaluasi eksternal 
            

28 Laporan akhir             

29 Rapat tim peneliti             

30 Penyusunan laporan akhir             

31 
Penyusunan model pemberdayaan 

masyarakat lokal 
            

32 Penyusunan konsep green city tourism             

33 Upload laporan akhir di Bima             

34 Seminar hasil dan penilaian luaran             

35 Pengajuan usulan lanjutan tahun ke-3             

36 
Penyusunan berkas pengajuan usulan 

lanjutan tahun ke-3 
            

37 

Rapat tim peneliti untuk persiapan upload 

berkas pengajuan usukan lanjutan tahun 

ke-3 

            

38 
Upload berkas pengajuan usulan lanjutan 

tahun ke-3 
            

 

 

 

Tahun ke-3 

 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Pengumuman usulan yang didanai                         

2 Rapat tim peneliti                         

3 Tanda tangan kontrak penelitian             

4 
Penyiapan berkas pengurusan administrasi 

dan izin penelitian  
            

5 

Pelaksanaan penelitian di kawasan Ibu 

Kota Nusantara (Kecamatan: Penajam, 

Balikpapan Barat, Balikpapan Utara, 

Balikpapan Timur, Kota Balikpapan, Loa 

Kulu, Sepaku, Loa Janan, dan 

Sanga-Sanga) 

            

6 Rapat tim peneliti             

7 Keberangkatan ke lokasi penelitian             



8 
Pengurusan izin, observasi, dan sosialisasi 

di 9 kecamatan 
            

9 

Wawancara & pengambilan dokumen di 9 

kecamatan (Ketua Otorita, Gubernur, 

Bupati, Tokoh Adat, Tokoh 

Masyarakat/Agama, masyarakat, 

pengusaha, wisatawan. 

            

10 Rapat tim peneliti             

11 

Focus Group Discussion (FGD) kepada 

Ketua Otorita, Gubernur, Bupati, Tokoh 

Adat, Tokoh Masyarakat/Agama, 

masyarakat, pengusaha, wisatawan, dan 

perwakilan aparat pemerintah di 9 

kecamatan. 

            

12 
Penataan dokumen dan pencatatan hasil 

rekaman wawancara 
            

13 Rapat tim peneliti             

14 Analisis data penelitian             

15 

Penyusunan luaran penelitian berupa 

artikel Scopus pada International Journal 

of Professional Business Review 

            

16 
Editing artikel Scopus pada International 

Journal of Professional Business Review 
            

17 

Pengiriman artikel Scopus pada 

International Journal of Professional 

Business Review 

            

18 

Proses revisi dan publish artikel Scopus 

pada International Journal of 

Professional Business Review 

            

19 
Penyusunan model pemberdayaan 

masyarakat 
            

20 Penyusunan konsep greem city tourism             

21 Penyusunan naskah akademik/kebijakan             

22 Laporan kemajuan             

23 
Rapat tim peneliti untuk membahas 

penyusunan laporan kemajuan 
            

24 Penyusunan laporan kemajuan             

25 Upload laporan kemajuan di Bima             

26 
Rapat tim peneliti penyiapan Monev 

internal PT 
            

27 
Monitoring dan evaluasi (Monev) internal 

PT 
            

28 

Seminar hasil penelitian bersama dengan 

Ketua Otorita, Gubernur, Bupati, Tokoh 

Adat, Tokoh Masyarakat/Agama, 

masyarakat, pengusaha, wisatawan, dan 

            



perwakilan aparat pemerintah dari 9 

kecamatan berdasarkan hasil Monev 

internal PT serta pengesahan model, 

konsep, naskah akademik/kebijakan. 

29 
Rapat tim peneliti membahas hasil 

seminar dan penyiapan Monev eksternal 
            

30 Monitoring dan evaluasi eksternal             

31 Laporan akhir             

32 Rapat tim peneliti             

33 Penyusunan laporan akhir             

34 Pengajuan HKI             

35 Upload laporan akhir di Bima             

36 Seminar hasil dan penilaian luaran             
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